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R]NGKASAN

Penelitian ini bertujuan mengembangkan rancang bangun teknologi kolektor surya
berlubang tanpa kaca transpamn unhrk mengeringkan daun gaharu menjadi teh gaharu
untuk diterapkan kepada masyarakat pembudidaya pohon gaharu yang masih memakai
teknologi pengering secara tradisional yang belum memenuhi standar kesehatan. Bukan itu
saja, pengeringan yang dilakukan oleh masyarakat masih membutuhkan waktu
pengeringan yang cukup Iama kurang lebih 27 hari dan masih berjamur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa laju pengeringan dengan peralatan kolektor surya berlubang ini
mampu menurunlan kadar air hingga 10% hanya dalam waktu 2+3 hari bila cuaca cerah
tidak hujan dan tidak berawan atau matahari bersinar dengan radiasi matahari rata-rata
yang datang ke permukaan > 500 Watt/m2 dan daun gaharu kering yang dihasilkan dalam
keadaan bersih dan siap diproses lebih lanjut untuk dijadikan teh gaharu. Pengujian pelat
kolektor surya berlubang datar berukuran 850 mm x 300 mm, diameter lubang 2,5 mm,
jumlah lubarg 1.018 buah dengar sumber radiasi matahari dari lampu 300 Watt di dalam
Wind Tvnnel menghasilkan efisiensi kolektor dipengaruhi oleh kecepatan angin di atas

permukaan pelat kolektor berlubang dan pelat diberi wama hitam lebih tinggi
dibandingkan yang tidak diberi wama. Kecepatan angin yang besar akan mengurangi
radiasi matahari yang datang ke permukaan kolektor sehingga udara panas yang diisap
memiliki temperatur lebih rendah.

Kata-Kata Kunci: Kolektor Surya Berlubang, Wind Tunnel,Radiasi Matahari, Efisiensi.
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PRAKATA

Alhamdulillahirabbil'aalamin, segala puji syuktu peneliti panjatkan kepada Allah

Yang Maha Penyayang. Tanpa kanmia-Nya, mustahillah laporan akhir ini terselesaikan

tepat waktu. Peneliti benar-benar merasa tertantang untuk mewujudkan laporan akhir ini

sebagai bagian untuk melanjutkan penelitian tahap berikutnya.

Laporan akhir penelitian "Teknologi Kolektor Pengering Surya Berlubang Tanpa

Kaca Transparan untuk Mengeringkan Daun Gaharu Menjadi Teh Gaharu" ini dibuat

berdasarkan data pengujian dilapangan dengan cuaca matahari bersinar cerah dan

kadangkala hujan deras. Pengujian di laboratorium memakai Wnd Tunnel akal

melengkapi laporan ini dengan meneliti pengaruh kecepatan angin di atas permukaan

lubang absorber terhadap laju udara panas yang dihisap. Laporan akhir ini diharapkan

dapat menjadi data pengujian pengeringan daun gaharu untuk mengurangi kadar aimya

dengan kolektor surya berlubang dan membuat rancang bangun kolektor surya berlubang.

Terselesaikannya laporan akhir ini juga tidak terlepas dari bantuan beberapa pihak.

Karena itu, peneliti menyampaikan terima kasih kepada anggota tim peneliti dan

mahasiswa yang ikut membantu mengambil data pengujian. Semua benhrk bantuan yang

telah diberikan benar-benar bermanfaat bagi peneliti untuk belajar yaag lebih baik.

Meskipun telah berusaha untuk menghindari kesalahan, peneliti menyadari juga

bahwa kesalahan dan kekurangan laporan kemajuan ini pasti ditemukan. Oleh karena itu,

peneliti berharap agar pembaca berkenan menyampaikan masukan yang bermanfaat untuk

memperbaiki kesalahan. Akhir kat4 peneliti berharap laporan akhir ini dapat membawa

manfaat kepada pembaca. Secara khusus, peneliti berharap semoga laporan akhir ini dapat

menginspirasi semua pihak, khususnya generasi muda untuk lebih kreatif dan mandiri

menciptakan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat.

Inderalaya, 4 Desember 2013

Ketua Tim Peneliti,
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DAFTARTABEL

5.1 Data Radiasi Matahari Pengujian Kolektor Surya Berlubang
(Tanggal 09 Oktober 2013)

Data Berat Daun Gaharu yang Dikeriagkan (03 s.d. 09 Oktober 2013)

Data Pengujian Kolektor Surya Berlubang (D = 2,5 mm) Tanpa Wama
Pengujian I (Vudara: 0 m/s dan Vfan : 1,1 m/s)

Data Pengujian Kolektor Surya Berlubang (D = 2,5 mm) Cat Hitam
Pengujian 1 (Vudara= 0 m/s dan Vfan: 1,1 m/s)

5.5 Data Perhitungan Berdasarkan ASHRAE 93-77

5.6 Kecepatan udara di lubang absorber vo (m/s)

Halaman

2t

5.2

5.3

26

29

305.4

34

35
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BAB 1

PENDAHUI,IIAN

Matahari dan air merupakan sumber energi baru dan terbarukan, yang sepanjang

tahun tidak pemah habis dikarenakan dapat diperbarui secara terus menens dan juga

ramah lingkungan. Untuk itu, manusia dapat memanfaa&an kedua sumber energi ini untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari secara bijak demi keberlangsungan kehidupan

di dunia ini.

Matahari sebagai sumber energi akan dimanfaatkan juga oleh tumbuh-tumbuhan

untuk memasak unsur-unsur hara lermastk air yang berada di daun untuk keperluan

pertumbuhan pohonnya. Menurut Susetya (2012) bahwa pohon gaharu atau tanaman jenis

Aquilaria spp yang sudah dikenal di Indonesia sejak 1200 tahun yang lalu memiliki pohon

yang dapat dijadikan gubal, kemedangan yang memiliki nilai jual tinggi. Sedangkan

penelitian yang dilalorkan oleh Santoso (2012) bahwa daun gaharu dapat dimanfaatkan

sebagai minuman f,rngsional teh gaharu yang bermanfaat untuk kesehatan tubuh manusia.

Daun yang dimanfaatkan unnrk dijadikan teh gaharu adalah daun yang masih muda atau

dinanakan pucuft dikarenakan kandungan anti oksidannya lebih besar dibandingkan daun

yang sudah tua sehingga dapat dijadikan teh gaharu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Bizzy (2012) bahwa proses pengeringan

daun gaharu menjadi teh gaharu dapat dilakukan dengan teknologi kolektor surya

berlubang tanpa penutup transpamn. Teknologi kolektor surya ini merupakan salah satu

solusi untuk dapat memanfaatkan energi baru terbarukan yang peluangnya sangat besar

untuk dikembangkan di negara beriklim tropis seperti negara Indonesia. Selain itu,

teknologi ini sangat sederhana, murah dan mudah dibuat oleh masyarakat. Sinar matahari

yang datang ke permukaan kolektor akan diserap, diteruskan untuk memanaskan udara

diruang pengering dan mengeluarkan air yang terkandung dalam bahan yang dikeringkan

berupa pucuk daun gaharu. Laju pengeringan pucuk daun gaharu bergantung pada sinar

matahari yang datang dan luas kolektor untuk menangkap energi ini.

Selanjutnya, pemilihan tipe kolektor berlubang tanpa kaca transparan dikarenakan

salah satunya adalah faktor biaya bahan kolellor dan kebuhrhan temperatur udara panas

untuk proses pengeringan yang berkisar 27 - 40 oC 
1Bizzy,2012). Bila menggr.rnakan kaca

transparan sebagaimana kolektor surya yang ada lebih mahal dibandingkan kolektor

berlubang yang dicat hitam. Keuntungan lainnya adalah dapat mengambil energi berupa



panas konveksi yang dipantulkan oleh kolektor melalui lubangJubang yang ada,

diteruskan ke udara melalui ruang pengering. Ukuran dan jumlah lubang pada kolektor

akan menentukan efisiensi kolektor pengering surya berlubang yang dibuat, kecepatan

udara juga akan mempengaruhi laju pengeringan pucuk daun gaharu yang akan

dikeringkan. Peralatan kontrol kelembaban dan temperatur ruang pengering diperlukan

untuk menghasilkan teh gaharu yang memenuhi standar kesehatan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto Peralatan uji di lapangan dan di laboratorium memakai Wind Tunnel

(a) Kolektor Surya Berlubang (b) Daun Gaharu dalam Rak Pengering

Gambar 2.

Foto Kolektor Surya Berlubang Berukuran 850 mm x 300 mm

Gambar 1.

Foto Kolektor Surya Berlubang
untuk Mengeringkan Daun Gaharu
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